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ABSTRACT 
The significant psychological challenges and social stigma faced by inmates prior to release 
necessitate a deeper understanding of self-efficacy as a crucial factor for successful social 
reintegration. This study aims to analyze the self-efficacy conditions of inmates preparing 
for social reintegration at Bantul Class IIB Detention Center and to identify the sources 
that shape their self-efficacy. The research employed a qualitative approach with a case 
study design, utilizing in-depth interviews, observations, and documentation involving six 
informants, including three inmates, two correctional officers, and one structural official. 
The findings reveal that inmates’ self-efficacy levels vary widely, with some demonstrating 
high confidence in overcoming social challenges, while others exhibit negative tendencies 
such as anxiety and avoidance behaviors. Dominant sources of self-efficacy include past 
mastery experiences, social support, and stable emotional states, whereas failed experiences 
and negative psychological conditions act as major obstacles. These results highlight the 
importance of rehabilitation programs focusing on enhancing self-efficacy through skills 
training, psychosocial support, and mental health-based interventions to improve inmates’ 
readiness for post-release life  
Keywords: Self-Efficacy, Inmates, Social Reintegration, Stigma, Rehabilitatio  

 

ABSTRAK 
Tingginya tantangan psikologis dan stigma sosial yang dihadapi narapidana menjelang 
pembebasan menuntut adanya pemahaman mendalam mengenai efikasi diri sebagai faktor 
penentu keberhasilan reintegrasi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kondisi efikasi diri narapidana yang mempersiapkan reintegrasi sosial di Rutan Kelas IIB 
Bantul serta mengidentifikasi sumber-sumber yang memengaruhi pembentukan efikasi diri 
tersebut. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus, didukung oleh wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap enam 
informan yang terdiri dari tiga narapidana, dua petugas pemasyarakatan, dan satu pejabat 
struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi efikasi diri narapidana sangat 
bervariasi, dengan sebagian memiliki keyakinan tinggi untuk menghadapi tantangan sosial 
dan sebagian lainnya menunjukkan kecenderungan negatif yang ditandai dengan 
kecemasan dan perilaku penghindaran. Sumber efikasi diri yang dominan meliputi 
pengalaman keberhasilan masa lalu, dukungan sosial dari lingkungan, dan kondisi 
emosional yang stabil, sementara kegagalan pengalaman serta kondisi psikologis negatif 
menjadi penghambat utama. Temuan ini mengimplikasikan pentingnya program 
pembinaan yang berfokus pada penguatan efikasi diri melalui pelatihan keterampilan, 
dukungan psikososial, dan intervensi berbasis kesehatan mental untuk meningkatkan 
kesiapan narapidana menghadapi kehidupan pasca-pembebasan.  
Kata Kunci: Efikasi Diri, Narapidana, Reintegrasi Sosial, Stigma, Pembinaan  
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PENDAHULUAN  
Sistem pemasyarakatan modern berfungsi tidak hanya sebagai tempat 

penahanan, tetapi juga sebagai institusi rehabilitatif yang bertujuan memulihkan 
fungsi sosial narapidana dan mempersiapkan mereka kembali ke masyarakat. 
Proses rehabilitasi ini mencakup pembinaan perilaku, penguatan keterampilan, 
serta dukungan psikososial yang terintegrasi agar mantan narapidana dapat 
menjalani kehidupan bermasyarakat secara produktif dan tidak kembali 
melakukan tindak pidana (Silva & Simamora, 2025). Namun, kondisi 
pemasyarakatan di Indonesia masih menghadapi tantangan serius seperti 
overcrowding, di mana jumlah penghuni jauh melampaui kapasitas yang tersedia. 
Data Sistem Basis Data Pemasyarakatan (SDP) per 7 Februari 2025 mencatat 
jumlah penghuni mencapai 217.616 jiwa dengan kapasitas hanya 145.681 jiwa, 
menyebabkan tingkat kepadatan mencapai 49,3% (Pemasyarakatan, 2025). Kondisi 
ini tidak hanya menghambat pelaksanaan program rehabilitasi yang efektif tetapi 
juga berpotensi memperburuk kondisi psikologis narapidana menjelang 
pembebasan (Hirschi, 2021). 

Setelah menjalani dua pertiga masa hukuman, narapidana umumnya 
berhak mendapatkan program integrasi seperti pembebasan bersyarat dan cuti 
bersyarat, yang menjadi bagian dari proses reintegrasi sosial (Sutrisno, 2020). 
Reintegrasi sosial sendiri dipandang sebagai proses kompleks yang melibatkan 
transformasi identitas, penyesuaian kembali ke kehidupan masyarakat, serta 
penyelesaian konflik sosial yang mungkin muncul akibat status sebagai mantan 
narapidana (Kurniawan, 2023). Akan tetapi, proses ini sering kali terhambat oleh 
stigma sosial dan diskriminasi struktural yang menyebabkan kesulitan dalam 
mencari pekerjaan, membangun relasi sosial, serta meningkatkan risiko masalah 
kesehatan mental (Adzan & Manalu, 2022). Penelitian internasional menunjukkan 
bahwa stigma publik memiliki dampak langsung terhadap tingkat recidivism, 
dengan individu yang mengalami penolakan sosial lebih rentan kembali 
melakukan kejahatan (Maruna & Mann, 2019). Oleh karena itu, reintegrasi sosial 
memerlukan pendekatan multidimensi yang mencakup aspek hukum, sosial, 
psikologis, dan ekonomi. 

Permasalahan tersebut semakin kompleks bagi narapidana yang ditahan di 
rumah tahanan negara (Rutan) karena fasilitas pembinaan di sana umumnya lebih 
terbatas dibandingkan lembaga pemasyarakatan. Misalnya, di Rutan Kelas IIB 
Bantul, dari total 242 penghuni, hanya 8,9% narapidana yang mengikuti pelatihan 
kemandirian akibat keterbatasan anggaran dan sarana pembinaan (SDP, 2025). 
Keterbatasan ini dapat menghambat proses rehabilitasi psikologis, termasuk 
penguatan efikasi diri narapidana. Padahal, efikasi diri berperan penting dalam 
menentukan keberhasilan adaptasi individu terhadap lingkungan sosial yang baru 
setelah pembebasan. Penelitian lintas negara menunjukkan bahwa individu 
dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki tingkat keberhasilan reintegrasi 
yang lebih baik dan risiko residivisme yang lebih rendah (Andrews & Bonta, 
2022). 

Efikasi diri, menurut Bandura (1977), adalah keyakinan individu terhadap 
kemampuannya dalam menghadapi situasi tertentu dan mempengaruhi cara 
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berpikir, bertindak, serta merespons tantangan. Dalam konteks pemasyarakatan, 
efikasi diri memengaruhi kesiapan narapidana untuk menghadapi stigma, mencari 
pekerjaan, dan membangun kembali hubungan sosial (Lianto, 2019). Faktor-faktor 
yang membentuk efikasi diri meliputi pengalaman keberhasilan, pengamatan 
terhadap keberhasilan orang lain, dukungan verbal dari lingkungan, serta kondisi 
emosional dan fisiologis (Fitriani & Rudin, 2020). Intervensi berbasis efikasi diri 
telah terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi narapidana menjelang 
pembebasan, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian di Inggris dan Kanada 
(Ward & Maruna, 2020; Day et al., 2022). Namun, di Indonesia, studi yang secara 
spesifik mengeksplorasi efikasi diri narapidana menjelang reintegrasi sosial masih 
sangat terbatas. 

Selain itu, banyak penelitian terdahulu lebih menyoroti aspek negatif dari 
kondisi psikologis narapidana seperti kecemasan, depresi, atau stres menjelang 
masa bebas, sementara eksplorasi mengenai efikasi diri sebagai kekuatan 
psikologis positif masih jarang dilakukan (Sulistiyatna, 2021; Wildan, 2022). 
Padahal, pendekatan berbasis kekuatan (strength-based approach) yang berfokus 
pada penguatan efikasi diri telah diakui secara global sebagai strategi efektif 
dalam proses rehabilitasi narapidana (Ward & Brown, 2021). Studi oleh Nathan 
dan Soetikno (2024) juga menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi 
berhubungan signifikan dengan rendahnya kecemasan menghadapi masa depan 
di kalangan warga binaan. Dengan demikian, penting untuk mengalihkan fokus 
penelitian dari sekadar meminimalkan risiko psikologis menuju upaya 
optimalisasi potensi internal narapidana. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesenjangan signifikan antara tantangan psikologis yang dihadapi narapidana 
menjelang reintegrasi sosial dan kurangnya program pembinaan yang berfokus 
pada penguatan efikasi diri, terutama di tingkat Rutan. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kondisi efikasi diri narapidana yang 
mempersiapkan reintegrasi sosial di Rutan Kelas IIB Bantul; dan (2) 
mengidentifikasi sumber-sumber yang membentuk efikasi diri mereka, guna 
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi 
pembinaan yang lebih efektif dan berorientasi pada keberhasilan reintegrasi sosial. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang kondisi 
efikasi diri narapidana yang akan menjalani reintegrasi sosial di Rutan Kelas IIB 
Bantul. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara komprehensif 
dinamika psikologis, pengalaman personal, serta konteks sosial yang 
memengaruhi pembentukan efikasi diri narapidana. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, yang 
memungkinkan peneliti untuk memvalidasi informasi dari berbagai sumber dan 
meningkatkan kredibilitas temuan. Informan penelitian terdiri atas enam orang, 
yaitu tiga narapidana yang sedang mempersiapkan reintegrasi sosial, dua petugas 
pemasyarakatan, dan satu pejabat struktural yang terlibat dalam proses 
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pembinaan dan pengawasan. Analisis data dilakukan secara induktif melalui 
tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan merujuk pada teori 
efikasi diri Albert Bandura yang mencakup dimensi magnitudo, generalitas, dan 
kekuatan. Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan metode, 
sementara keabsahan hasil diperkuat dengan teknik member checking dan peer 
debriefing, sehingga hasil penelitian ini memiliki tingkat keandalan tinggi serta 
relevan untuk pengembangan strategi pembinaan berbasis psikologis di lembaga 
pemasyarakatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus untuk mengeksplorasi efikasi diri narapidana yang akan menjalani 
reintegrasi sosial di Rutan Kelas IIB Bantul. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap tiga informan narapidana 
(Raditya Firzha/RF, Febri Duta/FD, dan Erfin Kurniawan/EK) serta petugas 
terkait (Bhaskoro Nugraha/BN selaku Kepala Rutan Kelas IIB Subsie Bantul, Jaka 
Purnama/JP, dan Septa Farid/SF selaku petugas keamanan). Analisis data 
dilakukan berdasarkan teori efikasi diri Albert Bandura yang mencakup tiga 
dimensi: magnitudo, generalitas, dan kekuatan (Bandura, 1977; Subaidi, 2016). 
Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi kondisi efikasi diri di antara 
informan, dengan kecenderungan positif pada sebagian informan dan negatif pada 
informan lainnya, serta beragamnya sumber efikasi diri yang berasal dari 
pengalaman penguasaan, pengalaman orang lain, persuasi verbal, dan kondisi 
fisik-emosional (Bandura, 1977; Erlina, 2020). 
1. Kondisi efikasi diri narapidana yang akan direintegrasi sosial 

Kondisi efikasi diri informan dieksplorasi melalui respons terhadap 
tantangan potensial selama reintegrasi sosial, seperti stigma masyarakat, kesulitan 
mencari pekerjaan, dan adaptasi lingkungan (Pangesthi, 2022; Hartini dkk., 2023). 
Validasi dilakukan melalui observasi harian dan konfirmasi kepada petugas, yang 
menunjukkan kesesuaian antara pernyataan informan dengan perilaku aktual 
(Creswell, 2018). Secara keseluruhan, efikasi diri bervariasi: FD dan EK 
menunjukkan kecenderungan positif, sementara RF cenderung negatif, 
sebagaimana dianalisis berdasarkan Bandura tiga dimensi (Bandura, 1977; 
Rahmadini, 2020). 

a. Dimensi Besaran (Magnitude Of Challenge) 
Dimensi ini mengukur kemampuan informan dalam menghadapi tingkat 

kesulitan situasi pasca-reintegrasi (Subaidi, 2016). RF menunjukkan efikasi diri 
yang rendah, dengan respons menghindari tantangan seperti stigma masyarakat: 
"ketika saya bebas, sebisa mungkin saya ingin menghindari orang-orang yang dulu saya 
kenal... Saya takut nanti mereka akan memandang saya negatif" (Wawancara RF, 12 
April 2025). Observasi menunjukkan bahwa RF seringkali pasif di Rutan Kelas IIB 
Bantul, kurang begitu aktif dalam kegiatan pembinaan, yang divalidasi oleh 
petugas: "Raditya Firzha tampaknya masih belum berkembang secara signifikan" 
(Wawancara SF, 17 April 2025). Hal ini sejalan dengan kecenderungan 
menghindari tugas di luar kemampuan (Rahmadini, 2020). 
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Sebaliknya, FD dan EK menunjukkan efikasi diri yang tinggi. FD 
menyatakan keyakinannya dalam menghadapi stigma: "Saya siap menghadapi jika 
seseorang memandang saya negatif, saya hanya akan fokus pada usaha saya" 
(Wawancara FD, 12 April 2025), didukung oleh pengamatannya yang aktif dalam 
bimker (membuat tikar) dan musik. EK senada: "Saya sudah memiliki rencana untuk 
membeli dan menjual kebutuhan pokok, jika ada tantangan seperti sulitnya mencari 
modal, saya akan mencoba terlebih dahulu" (wawancara EK, 15 April 2025), dengan 
setiap hari membantu dapur Rutan (wawancara JP, 21 April 2025). Hal ini 
mencerminkan kemampuan untuk mengatasi tantangan yang tinggi (Bandura, 
1977; Kurniawan & Shafa, 2022). 
b. Dimensi Generalitas (Generalitas Kemampuan) 

Dimensi ini menilai tingkat keyakinan informan terhadap kemampuan di 
berbagai bidang (Subaidi, 2016). FR memiliki generalitas yang rendah, terbatas 
pada bidang jual beli pakaian bekas: "Saya hanya bisa jual beli pakaian bekas, jika 
saya tidak yakin dengan hal lainnya" (Wawancara RF, 12 April 2025). Observasi 
menunjukkan bahwa RF jarang beradaptasi dengan kegiatan Rutan Baru, seperti 
pembinaan kemandirian, yang dikonfirmasi: "Raditya Firzha memiliki potensi yang 
lebih rendah... dari kehidupan sehari-harinya di Rutan Kelas IIB Bantul" (Wawancara 
SF, 17 April 2025). Hal ini menunjukkan keyakinan terbatas pada domain tertentu 
(Rahmadini, 2020; Muna dkk., 2021). FD menunjukkan generalitas yang tinggi, 
dengan kemampuan di bidang otomotif, musik, dan adaptasi sosial: "Saya bisa 
berkecimpung di bidang otomotif, musik, dan nanti jika saya bebas, saya bisa beradaptasi 
dengan pekerjaan baru" (Wawancara FD, 12 April 2025), yang memvalidasi 
pengamatannya tentang partisipasinya di studio musik dan bimker. EK juga 
tinggi, meliputi memasak dan jual beli: "Saya bisa memasak dan membeli bahan 
makanan, jika saya perlu mempelajari hal-hal baru" (wawancara EK, 15 April 2025), 
dengan pengamatan kunjungan keluarga yang mendukung adaptasi (wawancara 
JP, 16 April 2025). Hal ini sejalan dengan keyakinan yang tersebar luas di 
berbagai kegiatan (Bandura, 1977; Kurniawan & Shafa, 2022). 
c. Dimensi Kekuatan 

Dimensi ini mengukur ketahanan keyakinan terhadap hambatan (Subaidi, 
2016). RF memiliki kekuatan yang rendah, mudah goyah: "kalau nanti susah cari 
kerja karena status mantan narapidana, mungkin saya akan berhenti dulu" (Wawancara 
RF, 12 April 2025). Hasil observasi menunjukkan komitmen yang rendah, dengan 
petugas menyatakan: "Raditya Firzha masih labil ya perkembangannya" (Wawancara 
SF, 17 April 2025), mencerminkan resiliensi yang rendah (Rahmadini, 2020). 

FD dan EK memiliki kekuatan yang tinggi. FD teguh: "Saya yakin saya bisa, 
meski ada hambatan seperti stigma, saya akan tetap berusaha" (Wawancara FD, April 
2025). 12, 2025), didukung oleh pengamatannya yang gigih di bimker. EK serupa: 
"Saya berkomitmen untuk berubah dan memberikan yang terbaik sesuai dengan 
kemampuan, saya akan terus melakukannya" (wawancara EK, 15 April 2025), dengan 
validasi: "Erfin Kurniawan relatif moderat berdasarkan kehidupan sehari-harinya, tetapi 
terus berkembang" (wawancara SF, 17 April 2025). Hal ini menunjukkan resiliensi 
yang kuat (Bandura, 1977; Muna dkk., 2021). 
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Secara keseluruhan, kondisi efikasi diri informan bervariasi, dengan FD dan 
EK cenderung baik (positif), sementara RF kurang (negatif), dipengaruhi oleh 
terbatasnya pembinaan rutan (Zaki & Anwar, 2022; Wildan, 2022). Hal ini sejalan 
dengan temuan bahwa efikasi diri yang tinggi mengurangi kecemasan reintegrasi 
(Imaniyati & Fadhilah, 2023; Nabila & Wahyuni, 2022). 

 
2. Sumber efikasi diri narapidana yang akan direintegrasi sosial 

Sumber efikasi diri dieksplorasi berdasarkan empat faktor Bandura: 
pengalaman penguasaan enaktif, pengalaman perwakilan, persuasi verbal, serta 
keadaan fisiologis dan afektif (Bandura, 1977; Erlina, 2020). Hasil penelitian 
menunjukkan sumber positif pada FD dan EK, tetapi negatif pada RF, dengan 
variasi pengaruh. 

a. Pengalaman Penguasaan Enaktif 
RF memiliki pengalaman negatif: "pengalaman jual beli pakaian bekas yang dulu 

gagal karena kekurangan modal" (Wawancara RF, 12 April 2025), yang menurunkan 
efikasi (Fitriani & Rudin, 2020). FD Positif: "Saya sukses di bidang otomotif dan musik 
sebelum masuk penjara" (wawancara FD, 12 April 2025), didukung oleh observasi. 
EK juga positif: "pengalaman memasak dan berjualan bahan makanan cukup berhasil" 
(wawancara EK, 15 April 2025). Petugas konfirmasi: "potensi mereka terasah di 
bimker" (wawancara BN, 22 April 2025). 
b. Pengalaman Vikarius 

RF Negatif: "Saya melihat seorang teman yang bebas bahkan kembali ke penjara, 
jadi saya ragu" (Wawancara RF, 12 April 2025). FD Positif: "Saya belajar dari seorang 
teman yang sukses setelah bebas" (wawancara FD, 12 April 2025). EK Serupa: 
"pengalaman keluarga yang sukses bedagang" (wawancara EK, 15 April 2025), 
observasi kunjungan keluarga yang tervalidasi (Ibad dkk., 2024; Wahyuningtyas 
& Nurilla, 2021). 
c. Persuasi Verbal 

Semua informan mendapat dukungan dari Petugas: "Petugas sering 
disarankan untuk berganti" (wawancara FD, 20 April 2025; wawancara EK, 15 April 
2025). RF kurang responsif: "Saya mendengar saran, tetapi masih ragu" (Wawancara 
RF, 12 April 2025). Petugas: "kami memberikan persuasi untuk komitmen" 
(wawancara JP, 16 April 2025), meskipun efeknya lebih kecil (Bandura, 1977; 
Wahyuningtyas & Nurilla, 2021). 
d. Kondisi Fisiologis dan Afektif (kondisi fisik dan emosional) 

RF Negatif: "Saya merasa iri dengan teman seumuran saya" (Wawancara RF, 12 
April 2025), peningkatan stres (Lianto, 2019). FD dan EK positif: "Saya merasa 
senang dengan dukungan keluarga" (wawancara FD, 12 April 2025; wawancara EK, 
15 April 2025), dengan pengamatan emosi yang stabil (Fitriani & Rudin, 2020; 
Magfirah dkk., 2018). 

Sumber efikasi diri informan bervariasi, dengan pengaruh negatif pada 
aspek fisik-emosional RF, yang menekankan perlunya intervensi (Magfirah dkk., 
2018; Ibad dkk., 2024). Hasil ini mendukung rekomendasi kolaborasi antara rutan 
dan pihak terkait untuk memfasilitasi perkembangan (Sutrisno, 2020; Zulkarnain 
& Putri, 2023).  
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Pembahasan 
Hasil penelitian ini memberikan wawasan komprehensif tentang efikasi diri 

narapidana yang mendekati reintegrasi sosial di Rutan Kelas IIB Bantul, dengan 
menjawab dua pertanyaan penelitian utama: (1) Bagaimana kondisi efikasi diri di 
antara narapidana yang akan menjalani reintegrasi sosial? dan (2) Apa saja sumber 
efikasi diri bagi narapidana ini? Berdasarkan teori efikasi diri Albert Bandura, 
temuan ini mengungkapkan variasi yang signifikan dalam tingkat efikasi diri di 
antara para informan, dengan kecenderungan positif yang diamati dalam dua 
kasus (FD dan EK) dan kecenderungan negatif dalam satu kasus (RF). Variasi ini 
dievaluasi melalui tiga dimensi inti—magnitudo, generalitas, dan kekuatan—yang 
menyoroti keyakinan narapidana akan kemampuan mereka untuk menghadapi 
tantangan pasca-reintegrasi seperti stigma masyarakat, hambatan pekerjaan, dan 
adaptasi emosional (Bandura, 1977; Subaidi, 2016; Pangesthi, 2022). Terkait 
pertanyaan penelitian pertama, kondisi efikasi diri di antara para informan tidak 
konsisten, mencerminkan pola adaptif dan maladaptif. Informan FD dan EK 
menunjukkan efikasi diri yang relatif tinggi, ditandai dengan keyakinan yang kuat 
dalam mengatasi rintangan (magnitudo), penerapan keterampilan yang luas di 
berbagai domain (generalitas), dan keyakinan yang tangguh meskipun mengalami 
kemunduran (kekuatan). Misalnya, keterlibatan aktif FD dalam kegiatan 
membangun kemandirian (bimker) dan perencanaan usaha masa depan yang 
didukung keluarga EK selaras dengan respons optimis mereka terhadap potensi 
hambatan reintegrasi, seperti stigma dan kesulitan mencari kerja (Hartini dkk., 
2023; Imaniyati & Fadhilah, 2023). Sebaliknya, RF menunjukkan efikasi diri yang 
rendah, ditandai dengan perilaku penghindaran, generalisasi keterampilan yang 
terbatas, dan keyakinan yang rapuh, yang divalidasi melalui pengamatan rutinitas 
harian pasif dan konfirmasi petugas (staf penjara). Kecenderungan negatif ini 
menguatkan studi-studi sebelumnya tentang kerentanan psikologis pada 
narapidana yang mendekati masa bebas, di mana efikasi diri yang rendah 
memperburuk kecemasan dan menghambat penyesuaian diri masyarakat (Lianto, 
2019; Nabila & Wahyuni, 2022; Anggraini dkk., 2019).  

Variabilitas keseluruhan ini menggarisbawahi pengaruh terbatasnya 
pembinaan berbasis Rutan di Rutan Kelas IIB Bantul seperti Rutan Bantul, yang, 
tidak seperti Rutan yang lengkap, menghadapi keterbatasan sumber daya seperti 
anggaran dan fasilitas yang tidak memadai, yang berpotensi menghambat 
pengembangan efikasi diri yang optimal (Zaki & Anwar, 2022; Wildan, 2022; Satrio, 
2016). Temuan ini melampaui deskripsi belaka dengan menghubungkan kondisi 
efikasi diri dengan konteks yang lebih luas dari sistem pemasyarakatan Indonesia 
yang kelebihan kapasitas, di mana Rutan Kelas IIB Bantul menampung narapidana 
meskipun peran utama mereka dalam perawatan narapidana (Alina dkk., 2012; 
Pemasyarakatan, 2025). Efikasi diri yang positif dalam FD dan EK menunjukkan 
bahwa bahkan program yang suboptimal pun dapat mendorong pertumbuhan 
ketika narapidana berpartisipasi aktif, sejalan dengan penekanan Bandura pada 
keyakinan efikasi sebagai prediktor perubahan perilaku dan motivasi (Bandura, 
1977; Rahmadini, 2020). Namun, kasus RF menggambarkan bagaimana 
kecenderungan negatif yang tidak ditangani dapat melanggengkan siklus 
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residivisme, karena efikasi diri yang rendah berkorelasi dengan penghindaran dan 
berkurangnya mekanisme koping selama reintegrasi (Hamja, 2015; Adzan & 
Manalu, 2022). Dikotomi ini menyoroti kesenjangan dalam praktik saat ini, di mana 
penilaian efikasi diri tidak secara rutin diintegrasikan ke dalam evaluasi pra-
pembebasan, sehingga berpotensi mengabaikan kesiapan narapidana untuk 
kembali ke masyarakat (Sutrisno, 2020; Romadani & Ridha, 2023). 

Beralih ke pertanyaan penelitian kedua, sumber efikasi diri berasal dari 
empat faktor utama Bandura: pengalaman penguasaan enaktif, pengalaman tidak 
langsung, persuasi verbal, serta kondisi fisiologis dan afektif, dengan hasil yang 
bervariasi dalam valensi dan dampaknya (Bandura, 1977; Erlina, 2020; Fitriani & 
Rudin, 2020). Sumber positif mendominasi untuk FD dan EK, termasuk 
penguasaan keterampilan vokasional yang sukses di masa lalu (misalnya, otomotif 
dan memasak) dan pembelajaran tidak langsung dari teman sebaya atau keluarga 
yang berkembang pesat pasca-pembebasan, yang memperkuat kepercayaan diri 
mereka (Ibad dkk., 2024; Wahyuningtyas & Nurilla, 2021). Persuasi verbal dari staf 
penjara, seperti bimbingan motivasi selama sesi pembinaan, semakin memperkuat 
efikasi mereka, sementara kondisi emosional yang stabil—didukung oleh 
kunjungan keluarga—mengurangi stres (Magfirah dkk., 2018). Sebaliknya, sumber-
sumber RF sebagian besar negatif: pengalaman penguasaan diri yang gagal 
(misalnya, usaha bisnis sebelumnya), pengamatan tidak langsung yang 
mengecewakan dari rekan-rekan residivis, dan kecemasan yang meningkat dalam 
kondisi fisiologis, yang mengikis kepercayaan diri dan mendorong perilaku 
melarikan diri (Lianto, 2019; Pangesthi, 2022). Sumber-sumber negatif ini, terutama 
dalam ranah emosional dan fisik, sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa masalah kesehatan mental yang belum terselesaikan di penjara 
memperparah defisit efikasi diri (Utari dkk., 2013; Widhiastuti dkk., 2023; Cahyani 
& Andriany, 2020). 

Interaksi antara sumber-sumber ini kondisi dan efikasi diri mengungkapkan 
wawasan penting bagi psikologi pemasyarakatan. Misalnya, dominasi pengalaman 
penguasaan dan pengalaman tidak langsung dalam kasus-kasus positif 
mendukung intervensi seperti pelatihan berbasis keterampilan, yang dapat 
mengatasi keterbatasan lingkungan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Bantul 
(Magfirah dkk., 2018; Ibad dkk., 2024). Namun, persistensi sumber fisiologis negatif 
menggarisbawahi perlunya dukungan kesehatan mental holistik, sebagaimana 
diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang 
Pemasyarakatan, untuk mencegah erosi efikasi diri (Pradana & Pranoto, 2024; 
Maulana Fahreza & Muhammad, 2023). Dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini mengalihkan fokus dari aspek psikologis negatif 
(misalnya, kecemasan dalam Pangesthi, 2022) ke eksplorasi efikasi positif, 
menawarkan pandangan seimbang yang menginformasikan strategi reintegrasi 
(Sulistiyatna, 2021; A. Kurniawan, 2023). 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat kerangka kerja Bandura dengan 
menunjukkan penerapannya dalam pengaturan pemasyarakatan, di mana efikasi 
diri memediasi antara pengalaman penjara dan hasil pasca-pembebasan (Bandura, 
1977; Kurniawan & Shafa, 2022; Muna dkk., 2021). Secara praktis, temuan ini 
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menganjurkan peningkatan fasilitas di Rutan Kelas IIB Bantul, kolaborasi antar-
lembaga (misalnya, dengan Balai Pemasyarakatan), dan intervensi yang 
disesuaikan seperti konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri 
(Zulkarnain & Putri, 2023; Tarigan dkk., 2022). Keterbatasannya meliputi ukuran 
sampel yang kecil (tiga informan) dan ketergantungan pada data kualitatif dari 
satu lokasi, yang berpotensi membatasi generalisasi; penelitian di masa 
mendatang dapat menggunakan metode campuran atau kohort yang lebih besar 
di berbagai fasilitas (Creswell, 2018). Meskipun demikian, studi ini berkontribusi 
pada ilmu pemasyarakatan dengan menekankan efikasi diri sebagai faktor penting 
dalam keberhasilan reintegrasi sosial, sehingga mendorong para pembuat 
kebijakan untuk memprioritaskan persiapan psikologis di tengah tantangan 
kepadatan penghuni yang masih terjadi di Indonesia (Arifa, 2024; Silva & 
Simamora, 2025). 

 
SIMPULAN  

Studi ini mengkaji efikasi diri narapidana yang mempersiapkan reintegrasi 
sosial di Rutan Kelas IIB Bantul, dengan fokus pada kondisi dan sumbernya. 
Temuan penelitian menunjukkan tingkat efikasi diri yang bervariasi di antara 
ketiga informan. Dua informan (FD dan EK) menunjukkan efikasi diri yang tinggi, 
ditandai dengan kepercayaan diri dalam mengatasi tantangan reintegrasi, 
keterampilan yang beragam, dan keyakinan yang tangguh, yang diperkuat oleh 
partisipasi aktif dalam program lapas dan dukungan keluarga yang positif. 
Sebaliknya, satu informan (RF) menunjukkan efikasi diri yang rendah, ditandai 
dengan penghindaran, penerapan keterampilan yang terbatas, dan keyakinan 
yang rapuh, yang diperburuk oleh sumber daya pembinaan yang tidak memadai. 
Sumber efikasi diri meliputi pengalaman masa lalu yang sukses, dorongan sosial, 
dan stabilitas emosional bagi FD dan EK, sementara RF terhambat oleh 
pengalaman yang gagal dan tekanan emosional. Hasil ini menyoroti peran penting 
efikasi diri dalam keberhasilan reintegrasi dan menggarisbawahi perlunya 
peningkatan dukungan kesehatan mental dan program berbasis keterampilan di 
Rutan Kelas IIB Bantul, di samping upaya kolaboratif dengan lembaga masyarakat 
untuk meningkatkan kesiapan psikologis narapidana. 
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